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PERBUTffAH SJNI"IH MRI

DAN IvIEMBUJUI( ORITIW BUNLIH DIRT

A. BUNUI{ ffi RI

E:nuh di.ri menr-rrut bahasa adalah senga$a mematikan

cjlrl sendlri ( sr-rdharsono, 199a I 62 ). Sedangkarr

menun:t pengertian istilah flqh bahwa yang di maiksud.

bunuh di ri adalah menghi Langkan nyal,anya send.i ri ,

BaranB siapa melal<ukan pembunuhan terhadap Cirinya

sendiri, berarti i-a telah melakukan dosa yang ariat

besar, dan di allcam akan masuk neraka Jahannam selama

nya. Kehilangan kendall dlri dan tlplsnya kej'manan

tentang adanya Qodlo dan todar A}lahi rleplpakan faktor

tstama se,$eoral:rg melakukan bunr;h dirt ( f'fuJi€b *'.1{ dkk,

1994: /+B ).

. Oleh karena setlap manusia dl larang melakukan

suatu tlnda.l<arn l:unuh diri walaupun gia.dalam keadaan

yang memprihatinl<an. atau sedang dl landa musibah. Ke

semuanya ltu tidak luput dari peda ujian dari r.llah SH?

sem&ta.

Tidak bolehnya bunuh diri )<arena pada ciasartya

manusia itu ai"ciptakan adalah untuk hldup dan menyembah

ltepacia :i}lah S*,{'f . Dan tldaktah oapat menyembah ap6bj"la

seseorang ttu suclah menLnggal dunla. Ilaka menyembah
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l<epad"a ;.Ilah $,tiT hanya blsa *L lakukan apabila sese

orang i'tu masj-h dalam keadaan tridup,

Allah S\{T berfinnan da}am surat Adz - Dearlyat : }6

(or ,'!,!r) b.J ->-_.^*!Vl.U,-,I! r*l' ;;b
iir"tin-va ; rt Uan r'rltu t,ldak rnencip1'akan jln

rrriil'I:siii melainkan supay;i mereka mqnyembah-Kt:
1 i)cp;,;.'. liI, 19c)Z : i62 ) '

V:
rlzrn

iiLrnr:h di ri- 'lrr:keinlah suatu cara rnerryeJ-esai. l<an

masalah yang di hadapl manusla dan perbuatan tersebut

lllsrupakan perbuatan yang d.i larang olef: agama dan

be,rtentangan dengan tatanan kehidupan masyarakat' 01eh

karena kehidupan manusl-a bukan menJadi hak nd 1i"k

prlbadL, sebah &ia ttdak dapat membgat dlrinya sen&fri.

Dirt rnanusia itu ibarat barang tlttpan yang di berikan

Al-lah SFJT kepaaa setlap |nean, oleh sebab itr-r harr:slah

di raui:it. dan ticlalt bolel'r di abaikannya.

Fr-rman .ri]Iah S}JT dalam surat ;"rl * Nisar I Zg

({n'rt-lr) W; J *V'^frlSI *C^J,*l3f;Y:
,irtlnye : ,, Dan Janganlah karnu membunuh dlrimu sB

sunssuhnva AIIah adalah l{a}a - Penvavang
r.uiffiI',iiii'ii 'a*Dep,e-Rr 

' 
-t ggi ' 1"2 ) ' "

yakni janganlah sebagian kaLLan membunuh sebaglan

yang lain. Dl ungkapkan d.emiktan dl makeudkan sebagai

Huballaghoh ( penekanan ) di dalam melarang cian untuk

menyadarkan bahwa umat ltu salj.ng membahu, nrenjamin dan

bersatu ( Musthofa lr1 * HaraghL' 1986 l 28 ).

ki-tab.llin rli terangkan bahwa larangan membunr-ih clir:L
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senciri mencakup juga larangan membunuh orang lain,

sebab membunuh orang laln berardci membunuh diri sendiri

karena umat mellrpakan satu kesatuan ( Depag RI' 1992 
"

4)' \tLC l.

OIeh karena membunuh orang laln ttu mengaklba'Lkan

membufluh dirtnya sendlrl dengan qlshosh atau balas

dendam, maka seakan - akan dia telah membunuh dlrinya

sendlri" segala nyawa yang ada, pada ?rakekatnya adalerh

nyalia kaimu. Dir:i. orang i-tu diri kamu" Hal ini di Jelas

l<an dalam *'urat al - Mr-ridah t 32

b "n 
q.;* t : r Ji U'* 1pJY 'cl ; L*i Jt b*i:Jt*t L;; ;p tr

(Yt a-l,ul). t l^tr- (rU'\+'t\t'(.L^!"-irr)

hrtinya ; rl Barang slapa yang memtrunuh. . seseorari#
manusia, Uu*an karena orang ltu ( memburruir )
oranii iain, atau 'tukan karena membuat ke
rusail.an dj- rnuka lxlmi", maks aeakan * akan dl-a
telah me{nbunuh manusLa- sel.qruhnya. Dan barang
slapa yai'tg memelLhara kehj"dupan seor;lng
manusLa" malca seolah * olah d'la telail &€ :
mel.tharil kehtdupan rnarrusla semuanya t' ( De*
PaB RI, 199? : 161+ ) .

artj-nya membunuh seseor&ng hanya berlaku apabila

rlia menrbr-:ni-rir or'.rng i:u)-'a, rrletr karenanyi,i ti;r merusak

di. bumi, tidak menun:t garts ketentuan Undang - Undang

( syara' ) kacaulair har"ta benda kamu dan seluruh KE

hidupan kamu, hilanglah kemauan htdup kamu bersama..

Dalam ha1 Inl bukan saja Jangan membunuh orang lal-n

y;rng seeikan - akan diri ltamu sendlr!, b.*hkan cr-i larrang
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keras pula membunuh dirt sendiri. adapr-rn penderitaan

batin, betapapr-rn $esaknya perasaanr sehin5ga telah amart

semplt rasanya hidup 1n1, bahkan telah putus asa I'asanya

buat hloup, namun diri.mu iangan kamu bunutr ( Hamka ,

1984 ; 27 ). Datam kitab lain dt jelaskan bahwa hukum

j_ni bukeLnlah mengenaLj- Banl Isreel saJa, tetapi Juga

mengenai manusl-a seluruhnya. Allah memandang bahvra

membr:nuh seseorang 1tu adalah sebagai membunuh manusia

selunrhnya, karena orang seorang ltu adalah anggota

masyarakat dan karena membunuh seseorang berarti Juga

membunuh keturunannya ( Depag Rtrr 1992'i 164 ).

Dari sini jelas bahwa $ebagal manusia

mempu-ryai akal haruslah saling meniaga dan

menga$thi antara satu dengan yang lalnnya"

A1 - Qur'an memer{ntqhkan supaya ktta menghorTnetl iiwa

orang laln, sebagaimana klta menshsrmati Jlwa klta

ssndiri. Dengan cienn:Lkian kita harus }ebih menghorrnati

dlrt kita sendi-r!. i'{aka seseorang ttdak boleh mern'b":nuh

dirlnya seneliri, agar terlrindar darl kesusahan dan

kesengsaraan h|dup, ualau bagalmana beratnya musibah

yang rnenlmpa orang mukminn,hendaklah ia tetap bersabar,

berharap dan tidak berpr-rtus asa terhadap pertolongavl

Allah StilT. Dengan demll<ian kasus bunr:h dtrt tidak akan
,

banyak dl lakukan oleh s€3€ofall$1 kecuali $tka keirnanan

teleh berkurang dan kekufuran telah tersebar luas.

yang

callng
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Tslam rnenghendaJri kepada setlap nn"rslinr hendaknya

selalu epr:.mr-s .dalam menghadapi setle-p musLbail. Oletr

karena itu Islam tldak membenafkan dalam sltuasi apapun

uni..uk me'l.er),.iskan diri dari hi.clup d.rin menanggalkan

pakaian karena ada sesuatu balat yang menS-mpanya:.-qtau

karena gagal daleim cita - cLta yang dJ. lmpl ,,d'mf,rl'kan.

Sebab seCIrang mukmln dl ctptakan Justru untuk berJuang,

bukan untuk untuk tlnggal dian, dan untuk : berperang

bukan untuk lari. Iman dan trudinya tidak :, menlzlnkan

cl-ia lari riarl- meda;r kehirlupan. Sebab seti-ap

mempunyai senjatul yung'ttdak btsa sumblng dan mempunyai

laqkayaan' yang tldak bisa habis yaltu i.man dar: kel<ayaan

budt ( Qardhani, 1gg3 1 l+55 ) ,

Kaclang * I<adang terllntas dalaa perasaan hendak

menghablsl nyawa sendlrl" HaI Lr:i mempakan perLruatan

yang di larerng oleh agama dan akan mendapat hukuman

yang pedih di neraka Jaha:r.nam.

Sebab membunuh dirt blsa menular luas daLarrn

kalan11an orans yar€ tldak "rer{.uan, atau Juga tldak

percaya kepad,a tuhan sama sekallr sehJ.ngga dCIsa ttdak

te:'kendallkan 1a91, dan tldak nampak $alan keluar darl"

pada matl " Orang yang berC-man dapatJ"ah menabahkan hati

nya karena pukulan d.erj-ta bukan sehagai orang kaj.j. r.
i-{al lni karena seorang mukmin te}ah berpegang teguh
pada keimanan terharlap Allah S,iT,

nu slj. nr
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Sebaga1 penafsiraia d"an pengeiasan dari- pada ayat

tentanA larangan membr;nuh dirnt sebagaimana hadist

Nabi SAW i

11^ , *)G -xl*--y a*-lr-Jr;p gll'Gc a;^l't,rro; yJ$*Jr L)'

tr.JF * dr.;r.1 -*-\qst- ,--lr+, a*J ,-lij" J.-+Ur;
o L ;. 3 aJc*-s a*j> a}isL*- Lj---A.r.-, t*l ka- trfr-
d***;r' Ji u.r l+1 \a;-, lJ.l}: LJt}-[-t.--"-:U J o t*I"
\-x-llo- -*+*2L A A:+-, J h- rll-oJ- *-i t+ -i--r"

( &--*--*' oL: ) - ''r--.--jt k^-* Ll--'r'

;irtinya ; 'r Di r{wayatkan o}etr-Abu Huralroh ;s,a bahwa
tlabi $AW bersabda : Slapa yans terjun dar{
iil]nung untu}c bungir dLri. maka,kelak cliner*aka
;arranfram axin tetap terJun untuk selama -
fa*""va. n*tt slapa yang,mfnup racun untuk
nuri[ii'df rf , maka rabun itu akan tetap di
tanf,annva di .1iIatl-nva dalam neraka Jahannam
u"ifiro s'erama I lamanfa. Dan barang sj- apa
vans membunuh dlri'dbngan senJata besi, rngka
6e"di itu-akan tetap dt--tangannya untuk
menikamkan ke perutrya daLau neraka Jahannarn
untuk selama * J"amanva tt ( Il. R. Buchorl' )( m. zu*a Abdul Baqii r, 1g9o z 35 ) .

tiasululla SAW memberikan ancaman terhadap orang

yanfl berbuat tindakan krimtnal yang keJam ini dengan

terhalangnya dari rahmat Allah S$lT dan mendapat murka

]1 g];,k Li'i- irkhiirat

mend.ap;,t murl<a cli ekherat talah dengan terdapatnya eiksa

leraka Jaha:rnam bagi mereka yeng melakukan perbuatan

bunuh dlri.

Jelasnya Allah Si? melarang memh.rnuh df r:i! baik
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orang lain, aipalagi membunuh dlri sendirt. Karena kalau

orang iain dl bunuh, tlmbullalr dend.at: yang tidak ber

kssus,sltan. Dan kalau trunuh diri sendlrir maka persoalan

nya tldak akan'selesai sampal dl sltu" Masyarakert yeng

dl ttnggalkan karena bunuh dtri tidaklah akan menyesal

dan morarsa kehj-Iangein karena t*t langnya seseoran& yang

lemah dan pengecut menghad.apt hj.dup ( kehldupan ).
Bahkan keluarga yang di tinggal-kan karena bumih diri
ni scaya mereka akan,mender{.ta karena perb-iatan itu,
apalag5. dalam hukum agaffa hukumanpun harus dl ter{-me

oleh bangkal seseorang yang h:nuh dtri tereeb:t

Dalam fslam di jelaskan bahw* apablla ada orang

yang hunuh dirt, maka ttdek waJib orang menguru*l mayal

pembunuh dtri itu menurut semestinya"

h-rnuh dj.ri adalah salah satu dart pad.a dosa besar

yang ada clalam I slam, sebagalmana hadi st l{abl SAk I

, --Jt.i J,"^"-I "J*Jr gt a Cs.i;{Cr* : do--c. *Jrr .1,p; oi*"*
(--*-f**r a"fc *-f'r ;!ra,{'.;c *Jt U.t ;y'l;p,;F L_d;f

J :,: rrJr:Llrjar u;'J:-;:"t!"JlirYrjtJ--b, 1* i
( -*L_---.-* ,b, ) - ;sJt &;Gi_Jb 3 r l;3r;,

Artinyai i n' Jlari ARas r,a de.lt Nabi SAU belliiu ber
sabda : tr Dosa * dosa be*ar rt dar{- Anas*
Ibnu i;lalik dar{- NabJ. $AW be}Jau bersabda :
'r Sebesar * besar dosa adalah mernpersekutu
kan A1lah, memtx.rnuh Jlwa, mendurtrekaL dua
orang tua dan ucapan dusta ( palsu ) " ( IIR,
Ruchort ) ( Sunarto. A, IX, 1995 : b ).
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'i 6f .1'; r:i 1 jelilsl<irn di ;rt;;s bah\^"i' rnernbunuh ol'erng

lai n Sarn.j lrnlnlla ci.engan mei'nbunuh dl rinya sendi r-i n dan

keciuany:l ixoi'uplrk;-tn clos;. besar'

I'la::;r.,.1-ah pembrlnuhan arial-ah mas'jl-ah yarlg }:;rlirir

utama yanil r,rl<arn clj, Lanvakan oleh /rllah s\^i:ll dj hiirl

qiyamirt vi,inil bct"l<r:nal&n <1c'ngan penr-rmpahan darah'

Sebagaimanir di jelaskan dalam hadist Nabl Sld' 
't I ;l , J*"J'4*lr Jr dr" 3..J,JG ,JU Jr..g-rcFt-tr L, tJ_:

( =-J:L-*JJ' ,\t, ) ?U!t*--J urLJ( c*.
.,.r.binva * r' lrtr Ai:riullah i-a berkata I lrlabi s;.ri ber'

salbCa : " r'engaCilari per+tama yang ni" ilui:'lli:l
kLindiantaramanusiaadal**h*alamil:tr'i
penr'rmpaha.n/pengaliran ) derrah ', ( 5ll]li]I-t'1" ,,i

rx, 1gt)1 z I - 3 ).-

iiari sini bahwa pembunuhan rnerupai<an dosa

r.:rnat besar dan menJad'i perhatian yang *er:i-us

Al1alr SIJ? dan Fiasui - rasul-$iya. fiohlngga pembunuhan

( bafk pembrtnuhan terhradap orang lain ilaupun bunult

diri ) sangatlair di larang oleh a8ama manapun da$ di

kecam oleh keadaan masyarakat dL mana orang ltu tlnggal

( berada ).

&rnuh dirl eebagaS.ma.na dl terangkan dL atas ada

kalanya dengian sengaja dan ad"a kalanya karena kekellnr

an ( ticlak sengaJa ), dan kedua - duanya di haramka.n

kalau percohaan pembunuhan dlrt bertrasil dan orang

yang brrnuh dlri mati, maka ta tidak di iatuhi- hukuman,

yan8

baigi.

karsna cJ.engi:n kematian sesuatu hukuman tldak dap;-rt
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cri ji'tui-ri.r;rp ( lianarfi , 198'7 : 195 ) .

r-ia:l ini narltsuclnva bahwa orang yi;n[{ bunuh did

rtidak akan dapa't hukuman flsik { ,ba.dan ) di dunia karena

telah matinya orang tersebut, Sebab hukuman'dapat dl

terapkan apabila orang yagg berlaku pidana ( jartmah )

ltu ma,slh tridup dan dapeit dl pertanggung Jawabk;"rn, Akan

tetapl orang yang bunuh dlri tetap akan mendapat hukum

an di neraka Jahannam kelak dL akherat sepertl yang

di terangkan oi. atas dan Juga dl. durda akan mendapat

celean pada per{ Iakunya yang dl enggap seorang yang

pengecut dan l-emah dalam menghadapl kehidupan.

B. MTMBUJUK ORAI\tr BUNTUH DIRT

rlmar ma'ruf nahl rnungkar men:pakan tuntunan yang

rl1 tuninkan ;r,lIah 51VT cialam Kttab - kitab-Nya d.l $ampid

kan oleh itasuJ * rasul-Nya, dan men:pakan bagian darj.

syari 'at I slam.

Perintah beramar ma'ruf nahi mungkar sebagairnana *i-

Selaskan dalam surat, All * Imran : 1O4
l(u Jffi-, (,-rP ? oJJ^'!j--tJ' dt'o;+;,l.r*ti'- b*ns

(r't b' ,o!*JrJ c>rJilt-* *J:*JJb;.,C"lr"*
iirtlnya : " Dan hendaklah ada d.t antara kamu segolong*

an umat yang rnenyer"Ll kepada kebalkan, me
ny:n:h kepada yang ma fruf dan mencegah darl
yang mungkar, rnereka ttulah orang - orang
ben:ntung rr i Depag RI, 1992 : 95 ) .
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lr,r:lft,,,i .ij.;l.nar1 jil.i.,h l:,i;'-Ll rl..1llijlm SI.l].aL - i *. ii'f'lil' : 'l)t

o I I r. {. ll.' lt rl
--s+J ,.V_r _,A;Jru-c --^+-+^1J L9JJsr u -.=*r--k
(rar, ,aj]r-r!r,r . .. -1iU;i **+-f-. -t/,,i =-LJii

r.rtin\rar : " Yangl menyunrh mereKa Inengeriakan ]'ang
mirrrul dan melaring mereka dari nengerli.ikt-it:
yan$ rnungl(ar dr:n menghalalkan bagi rner'{.rkir
seg.Lla yang baik d.an mengnaramKan bagi
me ieka beg ta yang br:mk r' ( De pag tll, 'r))?::
,,1+ i, ) .

di:n hr;di-rit lrlabi :)i,1, yanE' t'.L riwayatkan rlairi Ihori-.1 bi-n

lvlhoLl a

r l-r u'.J-:T,-*Jl;-d;j --.:r---"-lr*y , Lrl,-qr: rr j lft e.
J b- ;l*: ^Jj---.t|;-" t, 5:- bi"Ju?r *u--e Jr-*-ea -,i-;ll
*tu3:UL. ,:-lf [^ L .'*: }j*" 'JH* "a^_p*f ,-pl i )J*,a-rr

a*L. o*J,rs$" *-J., ,-J*l-'.J *i---s,x*^. 4rJ- L (J,+i'rn-,iti* l.t
,., to . o .-r-r-iJ':sa]s ,f*-"*L LJIJ rr: J-:*J --*l----^ y

.**-f i.-J-!.r; 
. ,*---l;-* $--t J,,l* "{-rl*-l^t tl,-**"-

(,J**-----^-- "\s S i-> L**_-e --Y ,

;rrtinya : " Bersumber dari thor:iq bin Sylhab dla her*
kata : t' Orang - orang yang pertama terma
melakukan khutbah pad,a harl raya sebelum
sholat, adalah Mar,,uan. Ada seorang yang
berdiri menglngatkan : 'r Sholat adalah*
sebeluu khutbah S tt

Ivlar*an menJawab ; t' Telati dl tingg*ikan apa
yang ada dL salxa I " Abu $ald uenanggapl :i' Orang lrrl benar - benar telah membatalkan
apa yang men$adi ketentuan atasnya. Aku
pc:tah menden6ar RasuluLleh $Jrh bersabda;
'r Bar*ng st apa dl antara lti,ll an mellha't"



Zt)

kemt:ngkaran ( hal yang keilr, bunrk. ), maka
hendafiIah 1. 

-mcnguLlh-kem[ngkaran ttu cie'ngan*
tangannyi. Jlka ttaat mampu maka dengan
tisannyl. i{alau tidak sansgupt- maka dengan
hatinvi. Dan ltu adalah pelerXah.- lemah imantt
a Bi;i:i'muithora, 

-i' r99e : eo ) "

Dan memtuJuk dalam pengertlannya berarti ben:saha

meyaklnkan seseorang bahwa yang di katakannya ( benar )

untuk mendkat hatt, menlpu dan sebagalrrya, merayu

( Sudharsollor lggl : 6t ). jlan memblJuk bl}a dL kaltkan

dengan perbuatan merayu agar seseotrarrg itu lunuh dl rt

maka pengertS"annya trlsa meniadJ. mengl:asut.

i.'it+n1;hrisut i-irtii I air rnernbujuk ora11g lain untuk (1)cm

perbust Jartmah. uan buiukan itu menJadl pendorong

untuk di pertx-ratnya JarLmah, valaupun tidak ada hasutan

atau bujul<an, maka tx-rjukan tersetxrt tidak dl katakan

sebagai pendorongnya. Bar-k hujukan ltu 'i::: berpengan:h

atau tid.alc terhadap edanya Jarimah, namun huJukan itu

$endiri arialah suatu m&'stat yan6 blsa di Jatuhl" lrukum

an ( Hanafii, 196'l ).

Junrhur Lilama berkata : menghasut namanya apabile

seseorang y:lng sedang memblcarakan orang laln yans

tidak iic}a di tempat melemparkan tud.uhan 
.yang 

benar

r.erhad.a,p dla yan,g eed.arng d;| blcaraxanr dan orang DanyaK

msnyadarL i<ebenaran tuduhan itu. Jlka tuduhan l-tu benar

tetapl orang latn tldak mengetahui dan menyad.arl ke-

benaran tuduhan ltu, maka di anggap mengl:asut, tetapl



Jlka tudr:han i1.u tidak benar, mai<a di di sebut

fltnerh ( Musllm Nurdln dkk, 1995 : 294 ).

t'l

mam

ivienghasut itu send^i ri mernbuahkan berbagal si fat

yang teritutuk dan tercefa d.an melupakan tindakan iahat

6an menyesatkanr. karena telah mencenarkan nama baik

dan merendahken deraJat seseorang. Jumhur Ulama berkata

""sssr'8ng 
yang menyebutkan perbuatan Jahat :''i3$eg&Ofang

musllm dt depan orang, batk karena dla mellhat dengan

mata kep:ilanya sendiri maupun mend.engar dari orans lain

Lentang perbui;ti-rn terset:ut alcan dt perhltungkan 61t:h

Allah ( Iiftrslim Ntrr"dln dkk, 1gg1 z Z)tt ).
Itrman Allah Sh'I d"a1am surat An - Nur : 19

:,,rtlnya i tr $esungguhnya grans - orans yang ingrn
asar ( berlta ) perh:atan yang amat keJi
Itu tersl.ar di kalangan orans * orang yeng
beriman, bag$" mereka adzab y&n& pedlh di
dunla dan ri.l aklrerat " { }*pag [tI, 1992 :

546 ).
Adeprlr+rakekat hasut ( n:emh:Juk orang

dlrt ) t];u terdlrt dari 3 unsur yaltu :

1. Ii-dax senarrg kentltmatan yang ad* pada CIrang }ain

?. Ferusi,rha untuk menghilangkan kenikmatan oran& laj.n

5. Ingln me.mltiki agar kenlkmatan itu berplndah pader

' dlr{.r4ra ( A} * Ghaza}L, 19SS ;, 57 },

Dalam hukum ptdana d1 terangkan bahwa memtuiuk

$reri.ll)unulr
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sebagalmana (:1t ltatakan Van Hamme1 yaltu : kesengajaarn

menggerakkan orang laln yang dapat di perLanggung jawab

kan pada dlri,ny;: sr,,nd"iri untuk melal(Llkan suatu tindak

pldana dengan meng$lnakan cara - cara yang tel'i:h d'r

tentukan llnciang * Undang, karena telah bergeral<o ofafl$

tersebut kemudl;an telah d"engan sengelJa rselakuXan tlndak

pldana ( Leden ,fllarParrgr 1989 : 101 ).

Di.ri. baha.san di atas yans mengatakan bahwa hasut

steu membujult orang agar tuntrtr dirl IIr€I'UpskCrn perbuatan

tercela oleh ltarena merelqa msnglnglnkan Orang }ain men

clapat musi bah seperLi yeng terJadl pada orang yang

teri:ahul_u menlnggerlkannya dengan cara membertkan

harapan akan ter.selesainya seluruh persoalan dan beb*n

yang dl ci.erc.tanya, padatral pada dasarnya la ingi-n

menghllangkan nlkmat yang ada pad.a orang tersebut.

Oleir sebirb ituli:h pi:r'buatan ini termasul< Perr.tiu atilrt

yang tercela dan terkutuk dan di &ncam dengan hukuman

neraka J ahannam.

Menghasut ( memb,rjuk ) menghendaki se$eorang yang

di tu;;u}< terger"alt hattnya Salam melaksanakan J arimah

sebagrrinrana yang di lnstukslkannya. Maka unsur sengaJa

di slnl menjiidi r.lnsur yang pal.lng doulnan dalam

tindak Jarlmah pemb:jukein ai;ar orang lain melakukiin

bunuh dlri,
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Unsr.rr kesengaJaan di sini 'adalah sengaJa dengan

nilnbahwaapabllaorangyangdlbujukltusaclar kemungklrcn bahwa apa

rnau, maka d.ia akan meninggal dunla'

Hilangnya nyavra dJ. slnl menJadi pen:blcaraan dl clalarn

penganbilan suatu hukuman arbirrya nyawa yang hllang

akihat brrjuka:r lrang dL lakukan alcan menentukan dl- berl

nya tindakan tersebut sr-iatu hukupan.

sebagai akibat di larangnya bunuh dlri sebagaimana

dt terangkan di atas maka dl larang pula tuprt berbuat

melaksanakan bunuh CLrl balk berupa aniuran a'Lar1

persepakatan atau pember{at? bantuan ( Han'afl', 1967 3

1g'7 ) .

Apabtla percobaan hunuh dirl tidal.{ berhasl"l, maka

pembuatnya di Jatuhi hukuman karena pereobaan membunuh'

Demlkian pula kawan - kavran berbuatnya d"an hukuman

mereka s€fillla ad.al-ah hukuman ta tzir.

Terhadap b-ljukan sexiesrans agar bunuh cilri dj"

jatutrl hukuman tatzLr balk oleh Islam maupun negara -

nesara ( Inggris, Sudan d'an Italta ) yang men8anggap

pembunuhan cti" ri termasllk J ar{-malt.

rr.pablla, pern'tx"rjukr,n berhasil uan orang yang di

bu;tuk ben;*r * henar melakukan pembunuhan dlrt yang

berakibat meningga}nye orang tersel;ut, maka pembujui<

di kenr,kan hukuman Lishosh. sebab rnembunuh diri si-ma
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haln.va dengern menblnukr Orang laln. I{e,} irrl sebi-rgaimana

d| Jelaskan dI permulaan pembahasan masalah bunuh (fid"'

Pembujukan terhardap scseorang agar bunuh dil-l pada

dasarnYasamt]clenganpemtr.rnuhandengansengajakirrena

si penibujuk scngaJa menYarankan orang lain agar bunuh

rllri rian bunr:h dlrl sendiri *t larang oleh .j8illr:;l dart

menCapat ancr nan hukuman neraka Jahannam. 0}eh iEerrena

itu si pembuJuk Ci samalqan dengan orang yang melakukan

secara langsung pertruatan pemtun*lan Ltur hanya saia

dia takut ( ttOaX berani secatra )-angsung ) melatrcui<an

jarimah pembunr-rhan ltu sehingga d!a ?ranya memberi.kan

suetu Jalan b*gt CIrilng torsebut a6ar dapatnya .ta

meninggaLl dunla.

J adi hukuman pen:bu jukan agar orang "li: i ,,1;ti.rl r., i ,

tindaka"n bunuh dlli sama halnya dengan pelaku Jayin:ah

pembunuhan sengaja ( langsr:ng ) yaltu hukuman L:t-shosh.

HaI ini dj- jelaskan dalam surat At - Baqarah : 173

(rrn,I,r;lr) . , Ul:,Jr *** rr L^}JSJ, **f'r-\ 3*lrt,,j t
I.r"tinya : rr l"iai orilns * olanF Y.**g berirman, diwa$bkan

atas kamu Qlshosh berkenaan delgan--*?rang*-.
o"*.,g- yung d'f'bunulr tt ( Depag R[, 1992 : 4]]'

Pembunuhan sengaJa adalah setlap pembunuhan yan6;

di- lakukan oi-eh orang }'*-ng BenSaJa mela!<ukaru1ya, baik

d.engan l:enrlcr tajam, biltu, tongkat: a.tau }atnnya yang

nerla kebj.asaannyti untuk membunuh ( Ash - $hobunin tt :
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YA ) yutg menur-r-tt penalaran penulls bahwa yeng dj

maksud h*ng*., alat yang padd. kebiasaannya untuk mem

bunuh adalah semua alat yang di pakai dengan tujuan

membr.rnuh orang vang .di maksud. Ja&l bukan'alat ",r 2n {j

menjadi ukuran perbuatan ltu termasuk pern'buntrh i,tr

. sengaja ;1tau tidakn ak;rn tetapl unsur sengaJa di sirut-

yang menjadi ukuran suatu perbuatan itu
pembunuhan sen;aja.

Jaicli penulis berkesinpulan bahwa pembunuha.n bukan

saja orang tersebut haruslah melakukan secara fLsik

akan tetapi trisa Juga berupa non flsik seperti halnya

pembujukan yang sedang penulJ-s bahas.

t,iaka pembunuhan 
. 
sengaJa adalah suatu usaha pembunuhan

yang di dasarlsan pada nj.atan keosengaJaan kematlan

seseorang, balk ben:pa tl-nd.ake.n flsl.k maupun tinclakan

non flstl( misalnya ben:tr4 anJuran atau buJukan.

Orang yang melekukan paksaan untuk melakukan

pernbunuha:r, cian rapabila yang me$aksa berada di samping

orang yang di paksa seh,aktu tlnd,ak pidana di lakukan,

terrnasuk

jarimair

yang

maka ketentuan hul<uman Sishosh berlaku bagi

orang yang memaksa dalam hal tindak pidana

menyeb,abjsan kematian seseorang ( Halimanr tt: e31*232),

llal"am kitab Lain c].i terangkan bahwa barang siepa yang

menaksa orang l-ain agar mlnum faclirxr kemucllan orang
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dt bunuh secara LL"r shosh ( sahal r"Iahfl-ld dkl< : i987

Dalanr hal inl kcduciukan orang yang memakse seli'ku

yang mcnyebabka:"r, di samakan dengan keduduki"n

tacli

: 89).

orang

orang

Flanife6l-a5i ciari pad.a memaksa $ama halnya dengan

membuJuk yai-tu kedr:anya sama - sama mempunyeli unsur

s€ngajri menyebabkan matinya seseorangt hanya saja bed"a

nya cli d.a1am membujuk tidak ada unsur paksaan' Maka

kedudukan orang,yang membuJuk sa6a dengan kedudukan

orang yang mem$ksa d.an di kenakan hukuman uishosh.

Pengertlan menyun:h bertxrat ( membujuk ) tidsk di

njmuskandalamketentuanhukum'tetapthanya}ahmerupa*

kan Feristt!,a hukum yang nyatar di m&na orans yang {ii

bltjuk melakuknn tind.ak Jar{"mah, ttdek dapat di- per

tanggung jawabkan Becara fl-sik stas perbuata.n yanfi dL

Iakukannya. oleh karena itu orang yang menlnrruh ber

buat mengambil posiei orang yang melakukan perbuatan

yang melakukan' 'sebab orang yang dl paksa

alat clar:l pada tindak pidana tersebut.

jarimah bunuh diri tersebut, dengan perkataan

orang yang menyebabkan matlnya orang $ecara

menggantikan hukuman yang dl terlma oleh orang

melakukan,

merupakan

lal ri

fi sik

yans

ljerdasarkan ini, maka ttndak pldana yang dllakukan
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oleh orang )rang menylln-lh berbuat ( memtr-rjuk ) sama

dengan tindarl< pidana yang dilakr,rkan oleh seorang

mukallaf selaku,mubasyier, walaupun dalarn kenyataannyii

orang yang menyuruh herbuat itu sana sekali ttdak turut

arnbll bagian clalam perbuatan yang drlakr"rkannya itu

secara ftslk ( Haliman, tt :' ?52 ). ivlaka

ner:nbu,lui; i:cla-lah i,i.shosh sebagai.nana yan6 &L

dl gtals.

hukuman

terangkan


